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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Polres merupakan suatu instansi pemerintah yang memiliki kepanjangan 

yaitu Kepolisian Resor. Polres merupakan struktur komando kepolisian 

yang ada di tingkat kabupaten/ kota. Polisi adalah anggota dari lembaga 

pemerintah yang bergerak dalam bidang hukum dan yang berhubungan 

langsung dengan masyarakat.  

Pasal 5 UU Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik 

Indonesia menjelaskan bahwa Kepolisian Negara Republik Indonesia 

merupakan alat negara yang berperan dalam memelihara keamanan dan 

ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, serta memberikan 

perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat dalam 

rangka terpeliharanya keamanan dalam negeri (Hukumonline, 2000). Polisi 

memiliki kewajiban untuk melaksanakan tugas dari masyarakat yang 

membuat seorang polisi harus mempunyai sikap yang professional ketika 

melaksanakan tugas (Satoto, 2014). 

Stres kerja merupakan satu keadaan yang timbul dalam interaksi di 

antara manusia dengan pekerjaan. Robbins (2007) mendefinisikan stres 

kerja sebagai kondisi dinamis di mana individu dihadapkan dengan suatu 

peluang, kendala atau tuntutan yang terkait dengan apa yang diinginkan dan 

hasilnya dipersepsikan tidak pasti dan penting. Hal tersebut disebabkan 
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karena adanya ketidakseimbangan antara harapan individu dengan 

kenyataan yang diinginkan oleh individu. 

Konsekuensi yang sering timbul ketika memiliki tingkat stres kerja yang 

tinggi mengalami masalah psikologis, fisik, maupun perilaku yang berubah 

(Robbins, 2007). Umumnya, individu yang mengalami gangguan kesehatan 

sering absen dari pekerjaan atau tidak puas dengan pekerjaannya. Ketika 

individu mengalami stres kerja, gejala-gejala yang sering ditemui adalah 

gangguan pencernaan, gangguan jantung, penyalahgunaan alkohol, obat-

obatan, terjadinya perceraian atau usaha untuk bunuh diri. 

Polisi merupakan profesi yang memiliki stres kerja yang tinggi (Sari, 

2016). Amrulla (1999) menjelaskan bahwa polisi yang berada berada di 

level bawah dan di lapangan cenderung mengalami stres kerja yang lebih 

berat dibandingkan di ruangan (kantor). Hal ini disebakan karena beban 

pekerjaan yang terlalu banyak. Polisi lapangan juga secara langsung 

berhadapan dengan masyarakat dan menangani langsung kejahatan atau 

kasus-kasus yang berhubungan dengan masyarakat. 

Tekanan yang dihadapi seorang polisi dalam melaksanakan pekerjaan 

dapat memicu timbulnya stres kerja. Hal ini sesuai dengan pendapat Zakir 

dan Murat (2011), bahwa seorang polisi dianggap sebagai suatu pekerjaan 

yang memiliki tingkat stres tinggi, karena jam kerja yang panjang, struktur 

kepemimpinan dan rasa kekhawatiran akan keselamatan setiap individu 

dalam bekerja. Sehingga, stres kerja kemungkinan tidak hanya memiliki 
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efek yang buruk bagi diri sendiri melainkan pada sesama rekan kerja 

maupun keluarga. 

Stres kerja polisi yang sudah menikah cenderung lebih tinggi 

dibandingkan dengan polisi yang masih lajang. Ruswanti (2013) 

menyebutkan penyebab dari stres kerja biasanya timbul dari konflik 

pekerjaan dengan keluarga. Individu yang tidak dapat membagi waktu 

antara pekerjaan dengan keluarga dapat mengakibatkan konflik antar 

pekerjaan dan keluarga sehingga dapat mengalami kelelahan sehingga 

memicu stres kerja. Banyaknya tuntutan dalam keluarga dapat membuat 

individu menjadi kurang fokus dengan pekerjaan yang dilakukan selama di 

tempat kerja. 

Didukung oleh laporan hasil penelitian yang dikemukakan oleh 

narasumber Divisi Humas Mabes Polri Irjen Anton, bahwa ia mengakui 

banyak anggotanya yang mengalami stres dalam menjalankan pekerjaan. 

Narasumber tersebut mengungkapkan bahwa hal yang dapat memicu polisi 

melakukan bunuh diri karena adanya tekanan dalam pekerjaan yang cukup 

berat, ditambah dengan adanya urusan pribadi (Syah, 2015). Pemicu stres 

kerja pada polisi seperti hal di atas menjadi faktor dominan yang 

menyebabkan anggota kepolisian mengalami stres dalam bekerja. 

Fakta lain yang dikemukakan oleh narasumber tersebut ketika anggota 

polisi mengikuti berbagai tes psikologi, dari hasil tersebut terlihat bahwa 

anggota yang stres karena adanya beban tugas dalam pekerjaan. Fenomena 
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lain yang terjadi adalah perceraian di kalangan polisi. Selain itu, faktor 

ekonomi juga mempengaruhi kondisi kejiwaan seseorang. Fenomena ini 

sering terjadi pada petugas yang ada di tingkat bawah yang memiliki gaji 

terbatas untuk memenuhi kebutuhan, sedangkan beban pekerjaan 

merupakan suatu tugas yang menuntut supaya siaga 24 jam untuk melayani 

masyarakat (Movanita, 2016). 

Studi empiris  mengenai stres kerja polisi menemukan bahwa sepanjang 

13 tahun pertama pengabdian, stres kerja Polisi menjadi meningkat. Hal ini 

disebabkan oleh ketidakyakinan individu terhadap kemampuan diri mereka 

sendiri yang harus melaksanakan sejumlah pekerjaan administrasi dan 

merasa adanya gap antara pelatihan akademi formal dan keterampilan yang 

nyata yang keduanya harus diaplikasikan untuk mennjadi efektif dalam 

melaksanakan tugas (Humas Polda Metro Jaya, 2009). 

Berbagai macam aktivitas sehari-hari yang menyangkut kehidupan 

membuat manusia memicu timbulnya tekanan dan tuntutan karena 

ketidakmampuan dalam menjalankan tuntutan tersebut. Polisi yang 

mendapatkan penghargaan atas prestasi yang dicapai merupakan kebanggan 

tersendiri karena dianggap mampu dan kompeten ketika melaksankan tugas 

dengan profesionalisme. Pernyataan tersebut didukung oleh teori Calhoun 

& Acocella (1995) bahwa individu dengan konsep diri positif merupakan 

individu yang dapat memahami dan menerima tentang dirinya dan 

keberadaan orang lain. Sedangkan, individu dengan konsep diri negatif 

merupakan individu yang tidak dapat menerima dirinya dari berbagai 
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macam kondisi atau fakta yang muncul tentang dirinya, karena menganggap 

dirinya terlalu stabil. 

Konsep diri memiliki arti sebagai kondisi individu bagaimana ia 

mengkonsepkan dirinya dan memiliki fokus pada atribut personal dan 

internalnya, seperti memiliki kemampuan intelegensi, target pencapaian, 

dan bagaimana kemampuan dirinya dalam melakukan sesuatu atau 

keyakinan pada potensi yang dimiliki oleh diri sendiri yang mencapai ciri 

khas di dalam dirinya untuk dapat dibedakan dengan individu lain 

(Sarwono, 2015). Calhoun & Acocella (1995) mendefinisikan konsep diri 

sebagai gambaran mental setiap indiviu yang di dalamnya terdiri atas 

pengetahuan tentang diri, pengharapan, dan penilaian tentang diri sendiri. 

Berdasarkan data dari pendataan Indonesia Police Watch (dalam Sopia, 

2018) menjelaskan bahwa dari tahun ke tahun, sejak tahun 2017 jumlah 

kematian anggota Polisi terus turun dibandingkan tahun 2016. Tetapi kasus 

anggota Polisi bunuh diri menjadi catatan hitam, karena dalam kasus ini 

menunjukkan bahwa psikologi anggota Polisi sangat labil dan tidak mampu 

menahan emosi. Penyebab kasus polisi bunuh diri antara lain akibat masalah 

keluarga, beban kerja yang cukup berat, pada jajran bawah yaitu persoalan 

rumah tangga akibat terbatasnya penghasilan sebagai polisi. 

Kasus ini dinilai menunjukkan kesadisan yang luar biasa yang dilakukan 

terhadap dirinya sendiri. Hal ini disebabkan karena individu memiliki 

konsep diri yang negatif, cenderung merasa memiliki tekanan pada suatu 
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kondisi atau bisa dikatakan bahwa stres kerja tinggi, karena tidak mampu 

mengatasi masalah atau tidak bisa menerima kritik, tidak berani mengambil 

resiko, tidak mengerti tentang dirinya sendiri, dan tidak bisa memperbaiki 

kesalahan, individu tersebut dapat mengalami stress kerja tinggi (Sari, 

2016). 

Polisi memiliki tanggung jawab yang besar pada negara, tanggung 

jawab tersebut merupakan tugas bagi anggota polisi. Peran organisasi polisi 

menyangkut pada kewenangan dan tanggung jawab yang dimiliki pada 

jenjang organisasinya. Struktur organisasi Kepolisian memiliki tingkatan 

yang jelas secara jabatan dan memiliki koordinasi serta instruksi sebagai 

keterangan atas pekerjaannya. Jenjang pada setiap tingkatan Kepolisian 

menunjukkan pemegang kekuasaan pada setiap anggota polisi.  

Tuntutan peran yang dimiliki polisi menyangkut individu atau jabatan 

yang mendapat perintah dari atasan. Perintah dari atasan merupakan tekanan 

yang harus diterima dan dijalankan (Hidayat, 2017). Setiap instruksi 

merupakan tugas sekaligus tanggung jawab yang harus dikerjakan. Tugas-

tugas polisi diperintahkan langsung oleh atasan sebagai instruksi dari atasan 

kepada bawahan, pekerjaan yang dilakukan berdasarkan atas kepatuhan 

terhadap atasan.  

Sikap tidak patuh menimbulkan perilaku yang tidak sesuai dengan apa 

yang diharapkan. Pelanggaran tidak akan terjadi jika semua anggota Polisi 

patuh pada instruksi atasannya, pelanggaran tersebut meliputi pelanggaran 
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kode etik pada perkap No. 14 tahun 2011, pelanggaran pidana dan 

pelanggaran disiplin pada PP No. 2 tahun 2003 (Hidayat, 2017). 

Blass (1999) mengungkapkan bahwa kepatuhan adalah menerima 

perintah-perintah orang lain yang dapat terjadi dalam bentuk apapun, 

selama individu tersebut dapat menunjukkan perilaku taat. Suatu perintah 

yang diberikan oleh atasan adalah tugas yang harus dilakukan sebagai 

anggota polisi, individu yang menyadari tugas dan kewajibannya dengan 

baik melakukan perintah atas dasar patuh, dalam artian individu menyetujui 

permintaan otoritas. Sebaliknya jika individu yang sebenarnya tidak 

menyetujui permintaan atasan, maka individu tersebut cenderung untuk 

mematuhi tanpa menjiwai peran sebagai polisi.  

Eksperimen yang dilakukan oleh Milgram (dalam Myers, 2012) 

menyatakan ada empat faktor yang menentukan kepatuhan yaitu jarak 

emosional, kedekatan, otoritas, dan efek kebebasan dari ketidakpatuhan 

partisipan dalam eksperimen tersebut. Menurut Milgram, kepatuhan tidak 

berdasarkan atas keinginan secara pribadi oleh individu, tetapi lebih kepada 

tuntutan sosial dan respon dari yang diharapkan oleh lingkungannya. 

Kepatuhan muncul karena adanya perintah yang muncul yang berlaku di 

sebuah institusi atau otoritas lain. Perintah yang diberikan akan memiliki 

respon dari setiap individu.  

Hidayat (2017) menyatakan ada dua tipe individu yang akan memiliki 

dampak yang berhubungan dengan stres kerja pada anggota Polisi. Yang 
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pertama, individu yang lebih mudah mengeluh dan menganggap beban 

tugasnya sebagai beban yang berat maka cenderung menanggung stres kerja 

yang tinggi, kemudian akan berdampak pada pekerjaannya yang menjadi 

terganggu produktivitasnya dan berupa target kerja atau terganggunya 

konsentrasi. Yang kedua, pada individu yang lebih tenang dalam 

menghadapi beban tugas pada pekerjaannya serta lebih memahami tugas 

dan tanggungjawab profesinya akan cenderung menanggung stres kerja 

yang rendah. 

Penelitian ini dilakukan pada Polisi di Polres X yang berdiri pada tahun 

1948. Visi yang dimiliki oleh Polres X adalah terwujudnya Polri yag 

profesional, bermoral, modern, unggul dan dapat dipercaya masyarakat 

gunakan menciptakan keamanan, ketertiban di wilayah hukum Polres X, 

dalam rangka mendukung Indonesia yang berdaulat, mandiri dan 

berkepribadian yang berlandaskan gotong royong.  

Berdasarkan informasi yang didapat oleh penulis (dalam Sujarwoko, 

2016), kasus yang terjadi pada polisi di Polres X adalah penangkapan 

anggota polisi Polres X saat menikmati sabu pada tahun 2016. Penangkapan 

tersebut merupakan Operasi Bersinar Semeru 2016 yang merupakan atensi 

Presiden untuk melawan narkoba. Meski sebagai polisi, anggota tersebut 

tetap diamankan dengan barang bukti dari tangan pelaku ketika 

penangkapan. Polisi mengamankan satu alat hisap sabu dan satu paket sabu 

sisa pemakaian seberat 0,1 gram. Bebas menjalani masa hukuman, anggota 



9 

 

 

 

yang ditangkap tersebut disidangkan kode etik dan sanksi diputuskan 

hukuman pemecatan tidak dengan hormat. 

Hal ini dibenarkan oleh narasumber yaitu Kapolres setempat. 

Narasumber tersebut menjelaskan bahwa pelaku memiliki latar belakang 

masalah tertentu di luar kedinasan sehingga telibat narkoba. Narasumber 

juga mengatakan bahwa pelaku dalam waktu yang tidak lama bercerai 

dengan isterinya, selain itu juga ada masalah dengan kedisiplinan. Dalam 

catatan kepolisian pelaku berkali-kali terpantau tidak masuk dinas tanpa 

alasan yang jelas. 

Penelitian ini juga dilakukan berdasarkan wawancara penulis dengan 

dua orang anggota di Polres X, subjek menyatakan bahwa: 

“Ya beban kerja disini cukup berat karena kita harus tanggung jawab dengan 

pekerjaan. Seringkali itu ya karena masalah-masalah pribadi yang buat pekerjaan 

menjadi beban yang berat.” (Wawancara subjek A, 10 Juni 2020) 

Subjek A menyatakan bahwa seringkali masalah-masalah pribadi yang 

buat pekerjaan menjadi berat. Subjek dua juga menyatakan bahwa: 

“Seringkali masalah dari rumah, kadang karena tugas juga yang harus saya 

laksanakan jadi kurang punya waktu dengan keluarga dan anak-anak. Ya hal ini 

yang membuat pikiran saya dan menjadi berat ketika bekerja tapi harus tetap 

profesional.” (Wawancara subjek B, 10 Juni 2020) 

Subjek B mengatakan bahwa masalah dari rumah dan waktu dengan 

keluarga dan anak-anak yang terkadang kurang ada, tetapi harus bersikap 

profesional dan tetap melaksanakan tugas kantor juga menjadi beban. Oleh 

karena itu, penulis melakukan penelitian tentang pengaruh konsep diri dan 
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perilaku kepatuhan terhadap stres kerja polisi di Polres X, untuk meneliti 

fenomena yang sedang terjadi dalam Polres X. 

Penelitian ini penting dilakukan karena dengan adanya penelitian ini, 

instansi dapat mengetahui bagaimana pengaruh konsep diri dan perilaku 

kepatuhan terhadap stres kerja Polisi. Instansi juga dapat lebih 

memperhatikan apakah anggota Polisi sudah memiliki konsep diri yang 

positf atau justru sebaliknya dan memperhatikan perilaku kepatuhan 

anggota Polisi apakah sudah patuh atau malah sebaliknya. Penelitian ini 

ingin membantu instansi agar instansi dapat memperhatikan faktor konsep 

diri dan perilaku kepatuhan, agar stres kerja anggota Polisi menurun. 

 

B. Rumusan Masalah 

Penulis mengidentifikasi permasalahan yang diajukan dalam penelitian 

ini dirumuskan dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh konsep diri terhadap stres kerja Polisi di Polres 

X? 

2. Apakah ada pengaruh perilaku kepatuhan terhadap stres kerja Polisi di 

Polres X? 

3. Apakah ada pengaruh konsep diri dan perilaku kepatuhan terhadap stres 

kerja Polisi di Polres X? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, amaka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan menganalisis apakah ada pengaruh konsep diri terhadap 

stres kerja Polisi di Polres X. 

2. Mengetahui dan menganalisis apakah ada pengaruh perilaku kepatuhan 

terhadap stres kerja Polisi di Polres X. 

3. Mengetahui dan menganalisis apakah ada pengaruh konsep diri dan 

perilaku kepatuhan terhadap stres kerja Polisi di Polres X. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

dapat memberi sumbangsih pemikiran khususnya dalam bidang 

Psikologi Industri dan Organisasi dan Psikologi Sosial terkait dengan  

pengaruh antara konsep diri dan perilaku kepatuhan pada atasan 

terhadap stres kerja. Hal ini dapat dijadikan sumber informasi dan 

referensi untuk melakukan penelitian lain atau pengembangan studi 

tentang konsep diri, perilaku kepatuhan, dan stres kerja.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi instansi Polres X 

Bagi instansi Polres X, penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

informasi atau masukan bagi instansi dalam pemahaman konsep diri 

dan perilaku kepatuhan yang pengaruhnya dengan stres kerja, 

sehingga diharapkan dapat menyikapi permasalahan untuk 

mengurangi stres kerja. 

b. Bagi anggota Polisi  

Bagi anggota Polisi, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sumber informasi dan bermanfaat untuk anggota Polisi di 

Polres X agar dapat memahami tentang konsep diri dan perilaku 

kepatuhan yang pengaruhnya dengan stres kerja, supaya dapat 

melaksanakan beban tugas dengan baik tanpa adanya paksaan dan 

stres dalam pekerjaan. 

c. Bagi Atasan 

Bagi atasan, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sumber informasi terkait konsep diri dan perilaku kepatuhan yang 

pengaruhnya terhadap stres kerja, supaya dapat memahami kondisi 

yang terjadi pada polisi di Polres X. 

 

 


